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 Abstract. This study aims to see the influence of work environment, work ethic 

and work discipline on employee performance through job satisfaction as an 

intervention in the Administrative Bureau of the West Sumatra Provincial 
Secretariat. The type of research used is quantitative. The population in this study 

is all employees of the Administrative Bureau of the West Sumatra Provincial 

Secretariat which totals 50 employees. The sample selection technique uses total 

sampling and obtained 50 samples. The analysis method uses Structural Equition 

Modeling (SEM) Analysis with Partial Least Square (PLS). Based on the results 

of the analysis, it can be concluded that the work environment has a positive and 

significant effect on job satisfaction. Work ethic has a positive and significant 

effect on job satisfaction. Work discipline has no effect on job satisfaction. The 

work environment has a positive and significant effect on employee 

performance. Work ethic does not have a significant effect on employee 

performance. Work discipline does not have a significant effect on employee 
performance. Job satisfaction has a positive and significant effect on employee 

performance. The work environment has a positive and significant effect on 

employee performance through job satisfaction. Work ethic has a significant 

effect on employee performance through job satisfaction. Work discipline does 

not have a significant effect on employee performance through job satisfaction 

at the West Sumatra Province Secretariat Leadership Administration Bureau. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Lingkungan kerja, etos 

kerja Dan Disiplin kerja Terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja 
Sebagai Intervening pada Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera 

Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi 

Sumatera Barat yang berjumlah 50 pegawai. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan total sampling dan mendapatkan sampel sebanyak 50 sampel. 

Metode analisis mengunakan Analisis Structural Equition Modeling (SEM) 

Dengan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan hasil analisis dapat disimpukan 

bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Etos kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui Kepuasan kerja. Etos 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. 

Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

Kepuasan kerja pada Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat.  
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PENDAHULUAN  

Salah satu Kemajuan bangsa didukung oleh kemampuan ASN (Aparatur Sipil Negara) dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pelayan masyarakat yang profesional dan akuntabel. Tugas 

Aparatur Sipil Negara adalah Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, Memberikan pelayanan 

publik yang profesional dan berkualitas, dan Mempererat persatuan dan kesatuan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Selanjutnya fungsi dari Aparatur Sipil Negara adalah Pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik dan perekat pemersatu bangsa. Hal tersebut tertera pada 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. 

Kinerja pegawai mempunyai hubungan erat dengan permberdayaan sumber daya manusia 

karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat 

produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi (Soelistya, 2021). Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu instansi 

pemerintahan yang mempunyai tugas membantu Asisten Administrasi Umum dalam 

penyiapan pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang 

perencanaan dan kepegawaian Sekretariat Daerah, materi dan komunikasi pimpinan serta 

protokol sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Fenomena yang terjadi di 

Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat yaitu seringkali target 

kinerja yang telah ditetapkan belum terealisasi secara maksimal. Berikut merupakan target dan 

realisasi kinerja dari Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

dari Tahun 2021 sampai dengan 2023: 

Tabel 1. Kinerja Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

dari Tahun 2021-2023 

No Indikator Kinerja Target Realisasi 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1. Meningkatnya kualitas pelayanan 

keprotokolan 

73,28 78,50 80,57 70,15 76,65 78,85 

2. Meningkatnya kualitas pelayanan 

administrasi kepegawaian Setda 

72.50 77,12 80,97 71,26 76,65 78,58 

3. Optimalisasi Materi dan Dokumentasi 

Kegiatan Pimpinan 

80 81,79 82,5 78,33 80 80 

Sumber: Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat (2024) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kinerja dari Biro Administrasi Pimpinan 

Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat dari Tahun 2021 sampai dengan 2023 masih belum 

sesuai harapan, dimana selama tiga tahun terakhir Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat 

Daerah Provinsi Sumatera Barat belum mampu memenuhi target kinerja yang telah ditetapkan. 
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Pada tahun 2021 dengan target 73,28% hany terealisasi sebesar 70,15% dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan keprotokolan. Hal ini juga terjadi pada dua tahun berikutnya dan juga pada 

indikator lainnya. 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya adalah 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja dalam birokrasi diperlukan dalam manajemen. Meskipun 

pelaksanaan birokrasi tidak melaksanakan pelayanan pada pemerintahan, namun faktor ini 

sangat penting dan berpengaruh, masih banyak pelaksanaan birokrasi tidak memperhatikan 

salah satu faktor ini. Lingkungan kerja berpengaruh kontak terhadap Aparatur Sipil Negara. 

Hal ini sangat berpengaruh mendorong peningkatan kinerja pegawai. Selanjutnya, disisi lain 

akan menurunkan kinerja pegawai apabila lingkungan kerja tidak baik. Berdasarkan penjelasan 

di atas maka dapat disimpulkan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi. Berikut ini paparan dari beberapa ahli tentang lingkungan kerja.  

Menurut Mangkunegara (2019) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Penelitian mengenai 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Fachreza et al., (2018), yang 

menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Maswar et al., (2020) menemukan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Faktor selanjutnya yang mampu mempengaruhi kinerja pegawai adalah etos kerja. Etos 

kerja yaitu seperangkat perilaku positif dan fondasi yang mencakup motivasi yang 

menggerakkan mereka, karakeristik utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, 

kode perilaku, sikap, aspirasi, keyakinan, prinsip dan standar. Penelitian tentang pengaruh etos 

kerja terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Riska & Kornelius (2021) dan Asmad 

(2021) menemukan bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Faktor terakhir dalam penelian ini yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin 

kerja. Disiplin Kerja sangat erat kaitannya dengan kinerja pegawai. Disiplin kerja adalah fungsi 

operatif manajemen sumber daya manusia yang memiliki tingkat prioritas (priority) sangat 

tinggi. apabila disiplin pegawai baik maka akan beroutput semakin baik nya prestasi dari 

pegawai, begitupun sebaliknya apabila disiplin pegawai tidak baik maka akan turunnya kualitas 

dan prestasi yang akan dimiliki ataupun yang akan dicapai. kunci keberhasilan dari birokrasi 

adalah adanya perhatian dari kedisplinan kerja setiap pegawai. Penelitian disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai telah banyak diteliti, diantaranya diteliti oleh Indriyani et al., (2021), 
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Fauziah (2021) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

Untuk membedakan dengan penelitian sebelumnya, maka mendorong penulis untuk 

menambahkan kepuasan kerja sebagai variabel intervening, dimana kepuasan kerja sebagai 

mediasi hubungan antara lingkungan kerja, etos kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai, yang nantinya variabel intervening ini dapat melihat hubungan langsuang dan tidak 

langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian tentang pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pernah dilakukan oleh Sari et al., (2022) dan 

Alqawiyyu & Putra (2023) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pegawai: 

lingkungan kerja, etos kerja, dan disiplin kerja melalui kepuasan kerja pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat”.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan kinerja pegawai: 

lingkungan kerja, etos kerja, dan disiplin kerja melalui kepuasan kerja pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat. Metode survei digunakan dengan alat 

kuesioner sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data yang diterapkan 

adalah analisis statistik kuantitatif untuk menguji pengaruh antara variabel bebas dan variabel 

terikat melalui variabel intervening. Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 50 pegawai. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis SEM (Structural 

Equation Modeling) berbasis varians PLS. Berdasarkan uraian di atas, maka diperoleh hipotesis 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

H1: Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H2: Diduga etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H3: Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H4: Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H5: Diduga etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro Administrasi 

Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 
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H6: Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H7: Diduga kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H8: Diduga lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja pada Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera 

Barat 

H9: Diduga etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja 

pada Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

H10: Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja pada Biro Administrasi Pimpinan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Barat 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengujian Inner Model (Structural Model) 

Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian Inner model atau model struktural yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah dihipotesiskan. 

Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square untuk konstruk endogen 

dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. Berikut model struktural hasil uji 

dengan menggunakan SmartPLS. 

 
Gambar 1. Pengujian inner model (structural model) 
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Berdasarkan Gambar 1, model struktur diatas dapat dibentuk Persamaan Model sebagai 

berikut:  

 Model Persamaan I, merupakan gambaran besarnya pengaruh kompetensi dan 

Kesejahteraan pegawai terhadap Kepuasan kerja terhadap dengan koefisien yang ada 

ditambah dengan tingkat error yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa 

dijelaskan dalam model penelitian. 

KK = β1LK + β2EK + β3DK + e1. 

KK = 0,345 (LK) + 0,533 (EK) + 0,110 (DK) + e1. 

 Persamaan II, merupakan gambaran besarnya pengaruh kompetensi dan Kesejahteraan 

pegawai serta Kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai dengan masing-masing koefisien 

yang ada untuk masing-masingkonstruk ditambah dengan error yang merupakan kesalahan 

estimasi. 

KP = β1LK + β2 EK + β3 DK + β3 KK + e1. 

KP = 0,368 (LK) + 0,145 (EK) + 0,079 (DK) + 0,459 (KK) + e1. 

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya penilaian inner model maka 

dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen tertentu 

terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang substantive. Berikut 

estimasi R-Square pada Tabel 2: 

Tabel 2. Evaluasi Nilai R-Square 
 R Square R Square Adjusted 

Kepuasan Kerja 0,730 0,712 

Kinerja Pegawai 0,849 0,835 

Sumber: Hasil olahan SmartPls (2024) 

 

Pada Tabel 2 terlihat nilai R-Square konstruk kepuasan kerja sebesar 0,730 atau sebesar 

73% yang mengambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya oleh konstruk Kepuasan kerja 

dari konstruk Lingkungan kerja, Etos kerja dan Disiplin kerja adalah sebesar 73% sementara 

sisanya 27% dipengaruhi oleh variabel lain. Sementara nilai R-Square untuk Kinerja pegawai 

sebesar 0,849 atau sebesar 84,9% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan Lingkungan 

kerja, Etos kerja dan Disiplin kerja dan Kepuasan kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi 

Kinerja pegawai adalah sebesar 84,9% sementara sisanya sebesar 15,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Semakin tinggi nilai R-Square maka 

semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen 

sehingga semakin baik persamaan struktural yang terbentuk. 
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Analisis Pengaruh Langsung 

Fungsi Bootstraping pada SmartPLS dapat digunakan untuk menentukan diterima atau 

tidaknya suatu hipotesis. Ketika t-value lebih dari nilai penting atau tingkat signifikan kurang 

dari 0,05 hipotesis diterima. Nilai t statistics untuk tingkat signifikan 5% sebesar 1,96 

Tabel 3. Hasil Pengaruh Langsung 

  

Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

(|O/STDE

V|) 

P 

Values 
Keterangan 

Lingkungan Kerja - Kepuasan Kerja 0,345 2,314 0,011 Diterima 

Etos Kerja - Kepuasan Kerja 0,533 3,353 0,000 Diterima 

Disiplin Kerja - Kepuasan Kerja 0,110 1,071 0,142 Ditolak 

Lingkungan Kerja - Kinerja Pegawai 0,368 2,363 0,009 Diterima 

Etos Kerja - Kinerja Pegawai 0,145 1,133 0,129 Ditolak 

Disiplin Kerja - Kinerja Pegawai 0,079 0,967 0,167 Ditolak 

Kepuasan Kerja - Kinerja Pegawai 0,459 3,628 0,000 Diterima 

Sumber: Hasil olahan SmartPls (2024) 

 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 3 terlihat hasil pengujian hipotesis 

penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis ketujuh yang merupakan 

pengaruh langsung konstruk lingkungan kerja, etos kerja dan disiplin kerja terhadap kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai. Berikut hasil pengujian dan pembahasan masing- masing hipotesis: 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini 

dikarenakan nilai tstatistic (2,314) > nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,011 < 0,05. Maka H1 

diterima. Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,345 yang memperlihatkan arah 

hubungan antara Lingkungan kerja (X1) terhadap Kepuasan kerja (Z) ialah positif. Artinya 

semakin bagus lingkungan kerja maka akan semakin meningkat kepuasan kerja. Hasil 

penelitian ini sejelan dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Aritonang & Febrian, 

(2023) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

 Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini dikarenakan 

nilai tstatistic (3,353) > nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,000 < 0,05. Maka H2 diterima. Nilai 

original sampel adalah positif sebesar 0,533 yang memperlihatkan arah hubungan antara 

etos kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Z) ialah positif. Artinya semakin tinggi etos kerja 

maka akan semakin meningkat kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang didapatkan oleh Nofitasari & Prasetyo (2021) yang menemukan bahwa etos 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
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 Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic 

(1,071) < nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,142 > 0,05. Maka H3 ditolak. Nilai original 

sampel adalah positif sebesar 0,110 yang memperlihatkan arah hubungan antara disiplin 

kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Z) ialah positif. Artinya semakin tinggi disiplin kerja 

maka akan semakin tinggi kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang didapatkan oleh Pala’langan (2021) yang menemukan bahwa disiplin kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini 

dikarenakan nilai tstatistic (2,363) > nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,009 < 0,05. Maka H4 

diterima. Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,368 yang memperlihatkan arah 

hubungan antara Lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) ialah positif. Artinya 

semakin tinggi Lingkungan kerja maka akan semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Jahari, 2019) 

menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 Etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dikarenakan nilai 

tstatistic (1,133) < nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,129 > 0,05. Maka H5 ditolak. Nilai original 

sampel adalah positif sebesar 0,145 yang memperlihatkan arah hubungan antara etos kerja 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) ialah positif. artinya semakin tinggi etos kerja maka akan 

semakin meningkat kinerja pegawai. Penelitian tentang pengaruh etos kerja terhadap 

kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Octaviani & Muhardi (2022) menemukan bahwa 

etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dikarenakan 

nilai tstatistic (0,967) < nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,167 > 0,05. Maka H6 ditolak. Nilai 

original sampel adalah positif sebesar 0,079 yang memperlihatkan arah hubungan antara 

disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) ialah positif. Artinya semakin tinggi 

disiplin kerja maka akan semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Suhartiningtyas et al., (2022) yang 

menemukan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini 

dikarenakan nilai tstatistic (3,628) > nilai thitung (1,96) dengan PValue 0,000 < 0,05. Maka H7 

diterima. Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,459 yang memperlihatkan apabila 

arah hubungan antara kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja pegawai (Y) ialah positif. Artinya 

semakin tinggi kepuasan kerja maka akan semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil ini 
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sejalan dengan hasil penelitian yang didapatkan oleh Latifah et al., (2020) yang 

menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

Analisis Pengaruh Tidak Langsung  

Demi untuk melihat apakah variabel Lingkungan kerja, Etos kerja dan Disiplin kerja 

mampu memediasi hubungan antara seluruh variabel eksogen terhadap variabel endogen yaitu 

Kinerja pegawai (Y). Hubungan variabel eksogen terhadap variabel endogen melalui variabel 

mediasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil pengaruh tidak langsung 

 
Original 

Sample 

(O) 

T 

Statistics 

(|O/STDE

V|) 

P Values Keterangan 

Lingkungan Kerja - Kepuasan Kerja - 

Kinerja Pegawai 
0,158 1,933 0,027 Diterima 

Etos Kerja - Kepuasan Kerja - Kinerja 

Pegawai 
0,245 2,297 0,011 Diterima 

Disiplin Kerja - Kepuasan Kerja - 

Kinerja Pegawai 
0,051 1,119 0,132 Ditolak 

Sumber: Hasil olahan SmartPls (2024) 

 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada Tabel 4 terlihat hasil sebagai berikut: 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (1,933) dengan PValue 0,027 < 0,05. Maka 

H8 diterima. Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,158 yang memperlihatkan 

apabila arah hubungan antara lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) melalui 

kepuasan kerja (Z) ialah positif. Artinya semakin bagus lingkungan kerja maka akan 

semakin meningkat kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Fachreza et al., (2018), yang 

menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (2,297) dengan PValue 0,011 < 0,05. Maka 

H9 diterima. Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,254 yang memperlihatkan 

apabila arah hubungan antara etos kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) melalui 

kepuasan kerja ialah positif. Artinya semakin tinggi etos kerja, dan semakin tinggi 

kepuasan kerja, maka akan semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Riska & Kornelius, 2021) menemukan bahwa 

etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja, hal ini dikarenakan nilai tstatistic (1,119) dengan PValue 0,132 > 0,05. Maka H10 ditolak. 

Nilai original sampel adalah positif sebesar 0,051 yang memperlihatkan apabila arah hubungan 

antara disiplin kerja (X3) terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja (Z) ialah positif. 

Artinya semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin meningkat kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Norawati et 

al., 2022) yang menemukan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai 

 

KESIMPULAN  

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh lingkungan kerja, etos kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai intervening pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Metode analisis mengunakan Analisis 

Structural Equition Modeling (SEM) dengan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan hasil 

analisi dapat disimpukan bahwa: 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja ialah positif, artinya semakin tinggi lingkungan kerja maka 

akan semakin meningkat kepuasan kerja. 

 Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara etos kerja 

terhadap kepuasan kerja ialah positif, artinya semakin tinggi etos kerja maka akan semakin 

meningkat kepuasan kerja. 

 Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada Biro Administrasi Pimpinan 

Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara disiplin kerja terhadap kepuasan 

kerja ialah positif, artinya semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin tinggi kepuasan 

kerja. 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara Lingkungan 

kerja terhadap Kinerja pegawai ialah positif, artinya semakin tinggi lingkungan kerja maka 

akan semakin meningkat kinerja pegawai. 
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 Etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro Administrasi 

Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara etos kerja terhadap kinerja 

pegawai ialah positif, artinya semakin tinggi etos kerja maka akan semakin meningkat 

kinerja pegawai. 

 Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai ialah positif, artinya semakin tinggi disiplin kerja maka akan 

semakin meningkat kinerja pegawai. 

 Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai ialah positif, artinya semakin tinggi kepuasan kerja maka 

akan semakin meningkat kinerja pegawai. 

 Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui 

Kepuasan kerja pada Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah 

hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja ialah 

positif, artinya semakin nagus lingkungan kerja maka akan semakin meningkat kepuasan 

kerja dan kinerja pegawai. 

 Etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada 

Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan antara Etos 

kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja ialah positif, artinya semakin tinggi 

etos kerja maka akan semakin meningkat kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

 Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai melalui Kepuasan 

kerja pada Biro Administrasi Pimpinan Setda Provinsi Sumatera Barat. Arah hubungan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melaui kepuasan kerja ialah positif, artinya 

semakin tinggi disiplin kerja maka akan semakin meningkat kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai 
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